BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana paparan yang telah dijelaskan diatas bahwa tari
Antan Bagonto merupakan hasil dari perwujudan aktivitas menumbuk
padi. Tari ini hidup di tengah-tengah masyarakat pendukungnya, di
sebabkan belum adanya pengaruh teknologi, seiring berjalannya waktu
teknologi semakin canggih dan mempengaruhi masyarakat setempat. Hal
inilah yang mengakibatkan tari Antan Bagonto kurang diminati oleh

masyarakatnya.

Pada tahun 2009 timbulah keinginan dari salah salah seorang
generasi penerus bernama Wirda untuk merubah tari tersebut
kedalam bentuk garapan baru dan ditampilkan pada saat acara Alek
Nagari, Pengangkatan Pengulu;-dan acara Halal bi Halal di hari Raya
Aidil Fitri. Penari tarian ini adalah siswi SMA dan SMP yaitu putri
Daerah Kampung Surau yang merupakan generasi penerus. Pada
tarian versi Wirda ini terlihat sangat banyak perubahan seperti pada
volume gerak yang biasanya volume geraknya kecil, akan tetapi
volume gerak yang sekarang telah besar hal ini bisa dilihat disaat
penari melakukan gerak joget dan begitu pula dengan durasi

musiknya pada tahun 1957 tari Antan Bagonto berdurasi kurang lebih
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tiga menit sedangkan tari versi Wirda berdurasi kurang lebih lima

menit.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan
kepada Wirda Anisyah dan generasi muda agar terus melestarikan
dan mempertahankan tari tersebut, karena. seiring dengan
perkembangan zaman dan semakin berkembannya ilmu pengetahuan
dan teknologi dapat menyebabkan pengaruh yang sangat besar
terhadap keberlansungan tari Antan Bagonto.

Kepada pemerintah daerah, agar dapat memberikan bantuan moril
maupun materil terhadap pewaris yang mewarisi tari Antan Bagonto
Jorong Kampung Surau Kabupaten Dharmasraya. Memperhatikan
tari Antan Bagonto dan memberikan fasilitas terhadap pewaris atau
yang mewarisi tari Antan Bagonto, supaya dalam kegiatan berkesenian
mereka dapat menumpahkan pikiran dan tenaga sepenuhnya.
Semoga tulisan ini dapat bemmfaat bagi pembaca sebagai tulisan
ilmiah, dan bagi peneliti sendiri, serta dapat dipergunakan di masa

yang akan datang.
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